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Abstrak

Tata Jetak fasilitas prodiksi MErupakan penvusunan unsur  fisik preicla
herbagai  macam perusahaan baik in perusahaan manufalkiur - maupun Jetsa
Fata letak Group Technology mernpakan tata letak dimana peralaian produfs
direlompokkan  unnds menghasilian part foenilv (parepare Vang mempunai
banvak kemiripan dalam bennidk mavupun prosesiya). Konsep dasar G1 adaiah
membagl  sistem  manufakiur menjadi - beberapa  subsisien dengan  cara
mengelompokkan komponen atau produk yang memiliki kemirpan disain dan
dlan mesin-mesinperkakas  vang  dipaka pada  proses produksi. Tupuan
pengelompokan i adalah unndc meningkatkan efisiensi dan fleksibilitay sistem
manufakr.

Kriteria penilaian evaluasi taia letak fasilitay produksi kendisi wata letak
sekarang (process layour) dengan tata letak wsulan (tata letak group rechnology
dengan mempertimbangkan urutan proses aperasi) vang dilakukan didapatkan 9
buah kriteria penilaian evaluas:, dantaranyva | keterkaitan kegiatan yang
ferencana, langkah halik minimum (baciracking), pemindatban antar operasi
minimwmn, pemindahan hergerak dari penerimaan menjn pengiriman, fata letak
yang dapat disesuaikan dengan perubahan (fleksibel), pemakaian seluruh luas
tantar maksimum, kemudahan dalam pengawasan dan pengendalian fualiias,
Sungsi pelavanan pekerja rang cukup - K3, penvediaan ruang vang cukup antar
peralatan fasilitay produksi © ketersediaan ruang vang ada.

Hastl perancangan tata  letak fasilitas produksi berdasarkan  group
technology dengan mempertimbangkan urntan proses operast dapal mengurangi
Jarak perpindahan komponen pada produk acuan menjadi 7152 97 meter dari
YISS.T2 meter pada 1ata letak saar i Benefit dari relayvout  adalah Rp
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia industri vang terjadi saat ini menunjukkan adanya
kecenderungan pasar yang mengarah pada variasi produk vang tingei baik dari
segl desain maupun fungsinya, tetapi dalam Jumlah vang kecil Kondisi yang
demikian menuntut  sistem manufaktur untuk dapat berproduksi dengan tingkat
fleksibilitas dan efisiensi vang tingai. Tata Letak merupakan salah satu bagian
pada industri manufaktur vang sangat menentukan keberhasilan sistem yang ada
di dalamnya untuk memproses input dan menghasilkan o yang optimal,
Tujuan tata letak (Javour) adalah untuk mengembangkan dan mendukung sistem
produksi sehingga dapat mencapai targel produksi dan kualitas produk dengan
sumber daya dan keterbatasan vang dimiliki Diantara kriteria lavout yang baik
adalah dapat mengoptimalkan pemakaian luas lantai. minimasi jarak perpindahan,
meningkatkan performansi pekerja, meningkatkan daya guna mesin, melancarkan
jalannya produksi dan mengurangi backtracking.

Pengaturan tata letak fasilitas pabrik sangat diperlukan karena 30 — 75 2%
[Dr Sule, Manufacturing Facilities, Hal 243] biaya produksi bersumber dari
blaya penanganan material handling. Pada sistem manufakiur dengan  tipe
produksi jobshop yang  memiliki variasi produk vang tinggi dan volume vang
rendah, sehingga akan sulit untuk mengakomodasi semua produk agar sesua
dengan layout yang dirancang. Workshop PT. Semen Padang merupakan industri
fabrikasi vang melayani perbaikan dan fabrikasi peralatan produksi PT. Semen
Padang baik vang berasal dari dalam perusahaan sendiri (PT Semen Padang)

maupun dari luar perusahaan
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Pada saat ini pengaturan mesin-mesin pada workshop PT. Semen Padang
dapat digolongkan pada tipe process layout, Pada taia letak proses ini, mesin-
mesin diatur berdasarkan fungsinva vaitu mesin dengan fungsi vanz sama
diletakkan dalam saty kelompok (area) mesin Pengatiran tata letak fasjliias
produksi  seperti pada workshop PT Semen Padang  saat ini menimbulkan
hacktracking atau  aliran bolak-balik, sehingoa mengakibatkan  total jaruk
perpindahan material / komponen dari saty stasiun kerja ke stasiun kerja
berikutnya tinggi dan secara otomatis menyebabkan biava marerial hcwnedlingr
tinggi. Untuk tipe tata letak proses saal ini hanya membutuhkan karyawan
dengan skill terbatas Melihat tingginya variabilitas (keragaman) produk. volume
vang rendah dan kemampuan karyawan / operator pada workshop PT Semen
Padang vang multi skill. maka perlu dilakukan perubahan tata letak Proses yang
ada saat ini ke tata letak fasilitas produksi berdasarkan Crroup Technology dengan
mempertimbangkan urutan proses Operasi (sequences operations).

Penelitian yang dilakukan Thahir [2004] mengena Perancangan Ulang
Tata Letak Fasilitas Produksi di Workshap PT Semen Padang.  Pada penelitian
tersebut, pengelompokkan mesin  kedalam sel-sel mesin  dilakukan dengan
menggunakan metode SOC (Similarity Order Clustering). Pengeunaan matrik
0-1 pada metode SOC (Nimilarity Order ¢ fTustering) belum menunjukkan urutan
proses, sehingga pengelompokkan mesin  belum berdasarkan urutan proses.
Produk  yang dijadikan acuan dalam perancangan tata letak fasilitas produksi
vang dilakukan pada penelitian sebelumnya. belum melalui semuz mesin yang
ada dilantai produksi, sehingga perlu dilakukan penambahan produk acuan
sehingga hasil rancangan vang diperoleh dapat mencakomodir semua mesin yang

ada dilantai produksi

]



BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan perancangan lata letak [asilitas
produksi berdasarkan group rechinology dengan memperombanckan  urutan
Pproses operast (Sequences aperations) vang dilakukan, didapalkan rancanpan talg
letak fasiltas produksi dimana tata letak usulan vang diperoleh dapat meneurang;
total jarak perpindahan material

Tata letak wsulan ini Tavak untuk dimplemeniasikan, kriteria kelayakan
berdasarkan -

* Analisis berdasarkan Metode AHP (Analitye Hierarchy Process)
adapun kriteria penilaian evaluasi tala letak fashitas produks:
adalah sebagai berikut | keterkaitan Keglalan vang lerencana.
langkah balik minimum fbackiracking), pemindahan antar operasi
minimum, penundahan bergerak  dari penerimaan  menuju
pengiriman. tata letak vang dapat menvesuaikan dengan perubahan
{fleksibel). pemakatan seluruh luas lanta produksi vang ada ala
pemindahan (material handling) ditempalkan pada tempat vang
sesuar. kemudahan dalam pengawasan dan pengendalian Kualitas
(inspeksi). penvediaan fuangan  vang cukup antar peralatan
lasilitas produksi

* Biava Investasi, biava vane dibutuhkan untuk refavout pabnk
adalah sebesar Rp. 41 912.000.-. untuk mengembalikan modal
tersebut (biava investas) diperlukan wakiu 6 tahun 1bulan
lika diambil dalam rentang wakiu 10 tahun maka Workshop
PT Semen Padang akan memperoleh  Keuntungan  sebesar
Rp.27.258 496 -

* Tata letak usulan dapat mengurangi jarak tempuh total komponen
pada produk acuan menjadi 715297 meter dari Y188, 728 meter

untuk data dua tahun produk acuan pada tata lelak saat ini.
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